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SUMMARY

M. RIO ROZI. Modified Feeding Method Of Simultaneous Peeling and Slicing

Equipment For Gadung At Several Rotational Speeds On Work Efficiency and

(Supervised by R. MURSIDI dan ENDO ARGOGadung Slice Yield.

KUNCORO)

The research objective was to determine the effect of modified feeding 

method of simultaneous peeling and slicing equipment for gadung at several 

rotational speeds on work efficiency and gadung slice yield. The experimental 

design used in this research was Factorial Randomized Block Design with two 

factors of treatment and three replications for each treatment combination.

The first factor treatment was disc rotational speed consisting of Rj (140 

rpm), R2 (160 rpm) and R3 (180 rpm), respectively. The second factor treatment was

feeding method consisting of Ij (throw in) and I2 (hold on). The observed parameters

were consisted of gadung slice thickness, capacity and efficiency.

The result showed that treatment combination of R3I1 (disc rotational speed of 

180 rpm and throw in method) had the highest capacity, whereas treatment 

combination of R3I2 (disc rotational speed of 180 rpm and hold on method) had the 

highest efficiency. The best treatment combination in term of gadung slice thickness 

which approximately close to theoretical thickness was R2I2 (disc rotational speed of 

160 rpm and hold on method)
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RINGKASAN

M. RIO ROZI. Modifikasi Metode Pengumpan Pada Alat Pengiris Gadung Secara 

Simultan (Kiss) Pada Berbagai Kecepatan Putaran Terhadap Efisiensi Kerja Dan 

Hasil Irisan (Dibimbing oleh R. MURSIDI dan ENDO ARGO KUNCORO)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modifikasi metode 

pengumpan pada alat pengiris secara simultan (KISS) pada berbagai kecepatan 

putaran terhadap efisiensi keija dan hasil irisan gadung. Rancangan yang digunakan 

adalah Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial yang terdiri atas dua faktor 

dengan ulangan masing-masing kombinasi sebanyak tiga kali.

Faktor pertama adalah kecepatan putaran yang terdiri dari of Ri (140 rpm), R2

(160 rpm) dan R3 (180 rpm). Faktor kedua adalah inlet pengumpan yang terdiri dari

Ii (throw in) dan I2 (hold on). Data yang dianalisis adalah ketebalan irisan, kapasitas

dan efisiensi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kapasitas tertinggi diperoleh dari 

kombinasi perlakuan R3I1 (kecepatan putaran 180 rpm dan metode throw in). 

Efisiensi tertinggi diperoleh dari kombinasi perlakuan R3I2 (kecepatan putaran 180 

rpm dan metode hold on). Kombinasi perlakuan yang terbaik ditinjau dari ketebalan 

irisan yang mendekati ketebalan teoritis adalah R2I2 (kecepatan putaran 160 rpm dan 

metode hold on).
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I. PENDAHULUAN

A. Latar belakang

- Di Provinsi Sumatera Selatan, gadung banyak dikonsumsi oleh masyarakat 

dalam bentuk olahan gaplek, keripik gadung atau bentuk olahan lainnya. Gadung 

yang telah diolah secara tradisional banyak mengandung HCN yang relatif tinggi 

Kandungan HCN yang tinggi akan menimbulkan masalah 

kesehatan, akibat mengkonsumsinya, karena apabila dikonsumsi langsung atau tidak 

langsung, dapat menyebabkan kematian.

Untuk pencegahan terbentuknya racun gadung dapat dilakukan dengan cara 

kimia dan fisika yaitu perendaman dalam air yang mengalir, pemberian garam, 

pemberian abu, pengecilan ukuran dan pemanasan. Semua cara dapat 

menghilangkan racun tapi harus dikendalikan agar tidak menyebabkan kerugian. 

Perendaman dapat menghilangkan racun karena prekusor dapat mudah larut. Garam

sekitar 17,5 ppm.

dan abu, selain berfungsi sebagai penawar racun, juga membantu difusi, pengeluaran 

prekusor ke permukaan. Sementara itu, pemanasan akan menyebabkan enzim yang 

berada di dalam ubi mengalami menjadi tidak aktif sehingga rantai reaksi enzimatis 

dapat dihindari. Pengecilan ukuran (pengirisan) tujuan untuk memperluas pertemuan 

permukaan bahan, sehingga memperbesar bidang kontak terhadap cairan (larutan) 

agar meningkatkan pelepasan senyawa racun, 

diaplikasikan untuk penghilang racun gadung.

Masing-masing dasar ini dapat

1
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Menurut Wirialmadja (1995), pada penanganan produk pertanian melalui 

aspek teknis memotong dan mengiris merupakan pekeijaan yang selalu dilakukan 

sejak pemanenan sampai produk tersebut siap untuk dikonsumsi, 

memotong atau mengiris hasil pertanian dalam jumlah kecil dapat diselesaikan 

manual dengan menggunakan pisau, akan tetapi membutuhkan waktu dan 

tenaga yang cukup besar, oleh sebab itu diperlukan mesin pengiris mekanis yang 

berkapasitas tinggi.

Kapasitas kerja dan hasil irisan gadung menggunakan metode KISS (Kupas 

Iris Secara Simultan) masih terdapat beberapa faktor pembatas. Beberapa faktor 

pembatas tersebut selain kecepatan putaran, ketajaman pisau, sudut pisau, sudut 

potong dan juga cara pengumpanan. Cara pengumpanan dapat menghasilkan 

ketebalan ukuran yang tidak seragam, mengingat ketidakstabilan tenaga yang 

genggam disajikan secara manual. Perubahan tekanan genggam tersebut berpengaruh 

pula terhadap kapasitas kerja.

Pada penelitian ini perlu mengubah atau modifikasi sistem pengumpanan alat 

pengiris gadung ini dari secara manual (hold ori) menggunakan prinsip gaya pegas 

yang mendorong ke dalam arah pisau yang berputar (Jhrow in). Tenaga kerja pegas 

menggunakan prinsip fisika tentang energi potensial. Pada pegas memiliki fungsi 

sebagai alat penyimpan tenaga.

Tujuan lain modifikasi sistem pengumpan pada proses pengolahan gadung 

metode KISS, perlu diperhatikan faktor keselamatan bagi pekerja (operator) terutama 

bagian inlet pengumpan, sehingga tidak teijadi kecelakaan pada proses pengirisan.

Pekeijaan

secara

■
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B. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memodifikasi metode pengumpan 

pada alat pengiris gadung secara simultan (KISS) dengan membuat sistem

pengumpan yang menggunakan gaya pegas.

C. Hipotesis

Metode pengumpanan secara throw in diduga akan berpengaruh sangat nyata

terhadap efisiensi kerja dan hasil irisan.
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